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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan proses komparasi : 

1. Ragam getar dari konfigurasi 1 lebih baik dari konfigurasi lainnya dikarenakan mode 

1 dan 2 tidak terjadi torsi.  

2. 2Pergeseran eksentrisitas pusat massa model konfigurasi 1 paling minimal di 

bandingkan model konfigurasi 2 dan 3 yaitu sebesar 2,20% pada sumbu X dan pada 

sumbu Y sebesar 1,24.  

3. Simpangan antar lantai pada konfigurasi 1 lebih baik dari konfigurasi lainnya 

dikarenakan besar simpangan pada sumbu x sebesar 14,36% lebih kecil dari 

konfigurasi 3 dan besar simpangan pada sumbu y sebesar 60,28% lebih kecil dari 

konfigurasi 2.  

4. PMM Ratio yang terjadi menunjukkan bahwa konfigurasi 1 lebih baik dari 

konfigurasi lainnya dengan nilai maksimum PMM Ratio yang lebih rendah. 

5. Gaya geser dasar  yang terjadi pada struktur tidak memberikan kesimpulan apapun 

dikarenakan gaya terkecil sumbu x terjadi pada konfigurasi 1, dan gaya terkecil 

sumbu y terjadi pada konfigurasi 2. 

6. Disimpulkan lokasi kolam renang di sudut gedung berbentuk L (konfigurasi 1) lebih 

baik dari konfigurasi lainnya berdasarkan PMM Ratio, Simpangan antar lantai dan 

eksentrisitas.  
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5.2. Saran 

1. Sebaiknya penempatan massa yang besar pada suatu bangunan ditempatkan sedekat 

mungkin dengan pusat massa gedung sehingga tidak menimbulkan torsi dan 

eksentrisitas.  

2. Parameter yang digunakan pada model terbatas pada 4 parameter. Sehingga dapat 

menggunakan paramter perbandingan tambahan untuk hasil yang lebih akurat.  
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